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ABSTRAK

Muthia Bazaratul Jannah, 2022. “Alih Kode dan Campur Kode pada Tuturan Guru
dan Siswa dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Negeri
1 2X11 Kayutanam.” Skripsi. Pendidikan Bahasa Indonesia. Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni.
Universitas Negeri Padang.

Tujuan dari penelitian ini ada empat. Pertama, mendeskripsikan wujud alih kode
pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X
SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Kedua, mendeskripsikan faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya alih kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Ketiga,
mendeskripsikan wujud campur kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam.
Keempat, mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode
pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X
SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah tuturan guru dan siswa
yang mengandung alih kode dan campur kode dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Sumber data penelitian ini
adalah seluruh tuturan seorang bahasa Indonesia guru dan siswa saat proses
pembelajaran bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini adalah seorang guru bahasa
Indonesia dan 58 siswa kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Penelitian ini menggunakan alat bantu berupa
alat perekam (handphone), alat tulis, dan lembar pengamatan. Teknik pengumpulan
data menggunakan teknik rekan, observasi, dan dokumentasi. Teknik pengapsahan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi.

Hasil penelitian ini ada empat. Pertama, wujud alih kode pada tuturan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11
Kayutanam ada dua, alih kode intern dan alih kode ektern. Kedua, faktor penyebab
terjadinya alih kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam ada lima faktor, (1) penutur
atau pembicara, (2) lawan tutur atau pendengar, (3) perubahan situasi atau hadirnya
orang ketiga atau pihak ketiga, (4) Perubahan topik pembicaraan, dan (5) Perubahan
situasi formal ke informal atau sebaliknya. Ketiga, wujud campur kode pada tuturan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri
1 2X11 Kayutanam ada tiga, campur kode ke dalam (inner code mixing), campur
kode ke luar (outer code mixing), dan campur kode campuran (hybrid code mixing).
ditemukan adalah campur kode campuran (hybrid code mixing). Keempat, faktor
penyebab terjadinya campur kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam, (1)
identifikasi peranan, (2) identifikasi ragam, (3) keinginan untuk menjelaskan dan



menafsirkan, (4) faktor penutur, dan (5) faktor bahasa.

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat dua jenis alih kode dan
tiga jenis campur kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam, serta terdapat lima
faktor penyebab terjadinya alih ko de dan juga lima faktor penyebab terjadinya
campur kode dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1
2X11 Kayutanam.

Kata Kunci: Alih kode, campur kode, pembelajaran



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas ke hadirat Allah Swt, yang telah memberikan rahmat dan
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang diberi judul “Alih
Kode dan Campur Kode pada Tuturan Guru dan Siswa dalam Proses Pembelajaran
Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam”. Skripsi ini diajukan
guna memenuhi persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan di Departemen
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bimbingan dan arahan dari beberapa
pihak terkait. Penulis mengucapkan terima kasih kepada (1) Dewi Anggraini, M.Pd.
selaku dosen pembimbing, (2) Dr. Erizal Gani, M.Pd. selaku dosen penguji I, (3)
Mohd. Hafrison, M.Pd. selaku dosen penguji I, (4) Tressyalina, M.Pd., selaku dosen
validator instrumen penelitian, (5) Dr. Yenni Hayati, M.Hum., selaku kepala
Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, dan (6) Muhammad Ismail
Nasution, S.S., M.A., selaku sekretaris Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah.

Penulis sudah berusaha melakukan yang terbaik dalam menyelesaikan skripsi ini.
Namun, tidak menutup kemungkinan masih terdapat kesalahan di dalam skripsi ini.
Maka dari itu, kritikan dan saran sangat dibutuhkan oleh penulis. Penulis juga
berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi para pembaca.

Padang, Mei 2023

Penulis



DAFTAR ISI

A B S T R A e et e e e e — e e e e aa s 1an i
KATA PENGANTAR ottt a e e e e e e s e e e e e e e s s et aaaaeeeen e i
DAFTAR ISI et e e e e e e s et r e e e e e e e s s e nnbaraeeaeeen o WY}
DAFTAR GAMBAR oottt e e e e e e s r e e e e e e s s e ataraeeaeeen o Vi
[ el N G 12 = 1 Vil
DAFTAR FOTO ittt a e e e e e s st e e e e e e e s s e nata e eeeeas viii
DAFTAR LAMPIRAN e o IX
BAB | PENDAHULUAN ..o e e 1
A. Latar Belakang Masalah ............ccoooiiiiiiiiii e 1

B. Objek dan FOKUS Masalah ..o e 8

C. Perumusan Masalah ..........ccccooiiiiiie i e 8

D. Pertanyaan PeNEIItIAN ..........cccveiiiieiiiie e e e e e et naa e eas 9

E. TUJUAN PENUIISAN ...ttt e e e et e et e e nnaa e nnee e 9

F. Manfaat PENEIITIAN .......coviiiiiiiie e e 10

G. Batasan IStilah .........cooioiiii 10
BAB 11 KAJIAN PUSTAKA ottt e 12
N N 1T g T I USRS 12

1. BANASA ..o 12

2. SOSIONNGUISTIK .evvvieeiie ettt enae e nnee s 13

3. AN KOUE ..o o 14

4, CamPUEr KOGE ..ooiiiiiieiiiie et e e e et e e e 18

5. Guru dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia ............ccccceevvieeiiiee e 22

B. Penelitian REIEVAN .......coiiiiiiiiiie et e 26

C. Kerangka KONSEPLUAL ..........coouviiiiiiieiiiie et 30
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ottt e 33
A. Jenis dan Metode PeNeIItIan ...........ccveiiiiiiiiiie e 33

B. Data dan SUMDEI DALtA .......cccooiuieiiieiiieiiie et e 34
C. INStrumen PeNEIItIAN .........ooiiiiiieie e e 34

D. Teknik Pengumpulan Data ...........cccccoiiieiiiieeiiiee e eee et 37

E. Teknik Pengabsahan Data ............cccccoiuieiiiiiiciiiic et 39

F. Teknik PenganaliSisan Data .............cccceeeiiiieeiiiiie et 40



BAB IV HASIL PENELITIAN oot e 44

A. Temuan Penelitian .......cooooiiiiiiii 44
L ANINKOGE .. 46
2. CaAMPUE KOGE ... o 57
ST oY 001 o Y | TR 67

1. Wujud Alih Kode pada Tuturan Guru dan Siswa dalam Proses

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Negeri 1 2X11

KAYUTANAM ...t e 67
2. Faktor Penyebab Terjadinya Alih Kode pada Tuturan Guru dan Siswa

dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Negeri 1

2X11 KAYULANAIM ..ot e 69
3. Wujud Campur Kode pada Tuturan Guru dan Siswa dalam Proses

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Negeri 1 2X11

KAYUTANAM ...t e 71
4. Faktor Penyebab Terjadinya Alih Kode pada Tuturan Guru dan Siswa

dalam Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas X SMA Negeri 1

2X11 KAYULANAIM ..ottt e 73

BAB V PENUTUP ... o 76
AL KESIMPUIAN oottt e e et e e et e e et e e e nnaeen o 76

B. SAraN ..o 78
DAFTAR PUST AK A et o 80
LAMPIRAN ettt e st e s e e s 83



DAFTAR TABEL

TaADEI 1 PENCALALAN ......eeeiiiieciiie ettt ettt et e e st e e st e e ateaeenrbeeennee s 95
Tabel I ANALISIS DA .......eeeiiiieiiiee ettt e e aee e ree et e e e e snneeeaneeeeanes 100
Tabel HT ANALSIS DALA ......ccoiiieeiiiieciiee e e e sneee e 104
TaDEI TV PENCALALAN .....civeieiiiie ettt e a et e et e e e nrae e e snaeeenneeee e 110
Tabel V ANALISIS DALA .......ooiiiieeiiieecii et e e e e e 117
Tabel VI ANALISIS DALA ......ccoiveeeiiieeiiii et sea e te et e e e e snne e e eneeeeanes 120

Vi



Gambar | Kerangka Konseptual

DAFTAR GAMBAR

Vii



DAFTAR FOTO

Foto | Tampak Depan SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam............ccceevveirieriienieeneenieennens 129
Foto Il Guru Menjelaskan Materi Sebelum Memulai DiSKUSI .........ccccooviveiiiieeiiineiiinnns 129
Foto 11l Siswa Mengerjakan Tugas yang Diberikan GUIU ...........cccccovieiiiiniiiiieiieennn 130
Foto IV Siswa Melakukan DiSKUST ........cccuuiiiiiiiiiiieiiceieiiee e 130

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkip Alih Kode dan Campur KOde...........cccvoiiiiiiiiieiieieseee e 83
Lampiran 2 Transkip Alih Kode dan Campur KOde...........coccveiiiiiieiiieiieeecee e 89
Lampiran 3 Format Pencatatan Kategori Tuturan Guru dan SiSWa............ccccevevvenvennnennn o 95
Lampiran 4 Format Analisis Data Identifikasi Alih Kode.........ccccccooviviiiiiiie e, 102
Lampiran 5 Format Analisis Data Identifikasi Campur Kode ..........cccccovveiiiniiniieninne, 106
Lampiran 6 Format Pencatatan Kategori Tuturan Guru dan SiSWa............ccceveveereennnene. 112
Lampiran 7 Format Analisis Data Identifikasi Alih Kode.........c..cccooevviiieiie e, 119
Lampiran 8 Format Analisis Data Identifikasi Campur KOde ............cccooveviienieiiieninnne 122



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semakin banyak bahasa yang dikuasai seseorang maka semakin jauh perjalanan
yang bisa dilakukannya, karena bahasa yang dikuasainya memudahkan seseorang
berinteraksi dengan orang lain. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang
dikemukakan oleh Wittgenstein (dalam Suriasumantri, 2001:171) bahwa batas
bahasaku adalah batas duniaku. Berdasarkan ungkapan tersebut, bahasa memberi
peran penting dalam kegiatan komunikasi sehari-hari di lingkungan masyarakat.
Negara Indonesia tentunya juga memiliki bahasa sendiri dalam kegiatan komunikasi.
Indonesia merupakan negara multilingual yang memiliki keanekaragaman, tidak
hanya keragaman dalam agama, budaya, adat istiadat, tetapi juga keragaman akan
bahasanya.

Dalam masyarakat multilingual yang mobilitas geraknya tinggi, anggota
masyarakatnya akan cenderung menggunakan dua bahasa atau lebih, baik sepenuhnya
maupun sebagian, sesuai dengan kebutuhan (Chaer, 2007:65). Masyarakat yang
menggunakan dua bahasa atau lebih dalam suatu kondisi yang sama dikenal dengan
bilingualisme. Menurut Rahardi (2010:19) batasan bilingualisme sebagai penguasaan
atas paling tidak dua bahasa, yakni bahasa pertama (bahasa ibu) dan bahasa ke dua.
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Mackey dan Fishman (dalam Satriani et al,

2014:3) mengatakan bahwa secara umum, bilingualisme diartikan sebagai



penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam bertutur dengan orang lain secara
bergantian. Kondisi seperti inilah yang dapat mempengaruhi terjadinya percampuran
dalam satu bahasa yang dilakukan oleh masyarakat pemakai bahasa tersebut, baik
secara sengaja (sadar) maupun tidak disengaja (Maulina et al, 2018:1).

Fenomena bilingualisme atau dwibahasawan terjadi karena adanya kontak
bahasa. Menurut Silitonga, R., (2021:174) kontak bahasa yang terjadi pada
masyarakat bilingual atau multibahasawan bisa berjalan secara lancar sebagai
dwibahasawan apabila seorang penutur mampu dan mengerti terhadap kode bahasa
yang disampaikan oleh lawan tuturnya. Selain itu, Alawiyah et al, (2021:198)
mengatakan bahwa kontak bahasa mengakibatkan adanya alih kode dan campur kode.
Maulina et al, (2018:3) mengatakan bahwa kontak bahasa disebabkan karena penutur
tidak dapat menemukan padanan kata untuk bahasa yang digunakan, perpindahan
penduduk, percampuran pernikahan, dan faktor pendidikan yang mengajarkan
seseorang memakai bahasa asing sehingga mereka terbiasa menggunakan lebih dari
satu bahasa dalam satu ujaran hingga terdapat alih kode dan campur kode dalam
berkomunikasi baik lisan maupun tulis.

Atkhtar et al, (2020:366) mengatakan bahwa alih kode sebagai praktik bahasa
yang penuturnya mengubah bahasa pertama (B1) secara tiba-tiba ke dalam bahasa
kedua (B2) selama komuniksi itu berjalan. Menurut Octavita, A., (2016:70)
mengatakan bahwa kegiatan mencampuradukkan dua kata atau lebih banyak bahasa
dalam satu situasi saat berbicara atau berkomunikasi dengan lawan bicara disebut

dengan campur kode.



Alih kode dan campur kode tidak hanya terjadi pada bahasa nasional dengan
bahasa daerah saja, tetapi juga terjadi pada bahasa nasional dan bahasa internasional
(asing), (Rohmani, S., 2012:4). Suwito (dalam Silitonga, R., 2021:175) mengatakan
bahwa alih kode ada dua macam, yaitu alih kode ke dalam dan alih kode ke luar. Alih
kode ke dalam atau alih kode internal adalah alih kode yang terjadi antara bahasa
Indonesia dengan bahasa daerah misalnya bahasa Indonesia beralih ke bahasa
Minangkabau bisa juga misalnya dari bahasa Jawa beralih ke bahasa Sunda. Alih
kode ke luar atau alih kode eksternal merupakan peralihan bahasa Indonesia ke
bahasa asing misalnya bahasa Inggris, bahasa Arab, dan sebagainya.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khoirurrohman & Anjany (2020)
memaparkan bahwa terdapat peristiwa alih kode dan campur kode khususnya dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1V SD Negeri Ketug. Alih kode dan
campur kode dilakukan seperti alih kode intern dan campur kode antara bahasa
daerah dengan bahasa Indonesia atau sebaliknya.

Lebih lanjut, penelitian oleh Sudarja (2019) yang dilakukan pada siswa kelas 111
SD Lentera Internasional dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia juga
menemukan adanya peristiwa alih kode dan campur kode. Jenis alih kode yang
dilakukan berupa alih kode ekstern dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris atau
sebaliknya. Adapun campur kode yang ditemukan berupa penyisipan kata, frasa, dan

klausa.



Bahasa Indonesia yang seharusnya digunakan sebagai bahasa pengantar dalam
proses belajar mengajar ternyata belum sepenuhnya terlaksana dengan baik di SMA
Negeri 1 2X11 Kayutanam yang merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas di
Kecamatan Kayutanam, Kabupaten Padang-Pariaman. Hal ini terjadi karena latar
belakang guru dan peserta didik serta lingkungan sekolah yang merupakan
masyarakat Minangkabau, sehingga guru dan peserta didik terbiasa dan lebih nyaman
menggunakan bahasa Minang atau bahasa sehari-hari daripada bahasa Indonesia.
Pentingnya penggunaan bahasa Indonesia di dalam proses pembelajaran ternyata
berbanding terbalik dengan situasi yang terjadi di kelas.

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang mengakatan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan dalam penyelenggaraan
pendidikan (Nurrahmah, 2023:13). Berdasarkan bunyi undang-undang tersebut,
penggunaan bahasa Indonesia itu memiliki peran tersendiri dalam proses
pembelajaran. Namun, berbeda dengan yang terjadi di kelas X SMA Negeri 1 2X11
Kayutanam. Selain disebabkan karena berlatar belakang mayoritas masyarakat
Minangkabau, kurangnya rasa percaya diri menggunakan bahasa Indonesia dan
literasi peserta didik juga mempengaruhi terjadinya alih kode dan campur kode dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia. Kurangnya literasi peserta didik, sehingga
penguasaan kosa kata bahasa Indonesia terbatas dan kesulitan menggunakan bahasa
Indonesia dalam proses pembelajaran karena tidak menemukan dan tidak tahu kosa

kata yang tepat untuk mengungkapkan ide atau gagasannya.



Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
bahasa Indonesia juga akan mempengaruhi bagaimana respon peserta didik di kelas.
Guru yang terbiasa hanya menjelaskan materi di depan kelas, menyuruh siswa
mencacat, memberikan tugas dan PR. Sehingga siswa tidak berperan aktif dan
merespon dengan baik dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Ditambah lagi
dengan komunikasi guru yang tidak interaktif, hanya satu arah saja. Kurangnya
interaksi guru dan siswa menggunakan bahasa Indonesia di kelas juga menjadikan
situasi di kelas tidak formal yang mengakibatkan adanya fenomena alih kode dan
campur kode. Guru seharusnya menjadi pengarah dan pemimpin proses pembelajaran
di kelas harus mampu menciptakan situasi formal dengan menggunakan bahasa
Indonesia yang baik dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Seperti yang terjadi di
kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam, guru bahasa Indonesia yang awalnya
berbahasa Indonesia mengubah bahasanya ke bahasa Minangkabau, maka murid juga
akna merespon dengan bahasa Minangkabau. Seperti pada contoh tuturan di bawah
ini.

Guru : Dengarkan ya!, Ibu mau cek kehadiran.

Siwa : lya, Buk.

Guru : Fajar Bakri mana?

Siswa : Fajar Bakri dia sakik, Buk!

Guru : Ada Fajar kirim surat ke kalian atau orang tuanya yang kasih surat?
Siswa : Tidak, Buk. Fajar Bakri sakit dari patang, Buk.

Guru : Nah, bisuak kalau ado yang sakik atau minta izin pakai surek yo!
Siswa : lyo, Buk!

Guru : Jadi, cuma Fajar saja yang tidak hadir hari ini, karena sakit. Ananda

yang lain, kasih tahu temannya kalau tidak hadir ke sekolah karena sakit atau
izin harus pakai surat, kalau tidak Ibu bikin absen. Untuk sekarang Ibu



maafkan. Lai paham?
Siswa : Lai, Buk!

Pada contoh tuturan guru dan sisiwa di atas terdapat alih kode dan campur
kode. Pada tuturan “bisuak kalau ado yang sakik atau minta izin pakai surek yo!”
(Besok kalau ada yang sakit atau minta izin pakai surat ya!). Alih kode yang
dilakukan oleh guru dilakukan untuk menegaskan kepada siswa pentingnya mengirim
surat kalau tidak hadir ke sekolah. Jenis alih kode yang digunakan adalah alih kode ke
dalam. Karena guru (penutur) belaralih dari bahasa Indonesia ke bahasa
Minangkabau. Adapaun faktor penyebab terjadinya alih kode tersebut dikarenakan
topik pembicaraan meengenai pentingnya mengirim surat kalau tidak bisa hadir ke
sekolah.

Alih kode dan campur kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di
kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam perlu diperhatikan. Pentingnya
memperhatikan penggunaan bahasa oleh guru dan siswa agar setiap tuturan oleh guru
dan siswa tidak berantakan sesuai situasi dan kondisi di kelas. Siswa juga akan
menggunakan bahasa yang baik dan benar ketika menyanpaikan ide dan gagasannya,
sehingga suasana di kelas tetap terkendali. Alih kode dan campur kode bisa
digunakan jika siswa kesulitan untuk memahami maksud guru yang disampaikan
dengan bahasa Indonesia, tetapi jika hal tersebut dilakukan akan menimbulkan
pemborosan waktu akibat mengulang menjelaskan materi yang sama dengan bahasa
yang berbeda. Pentingnya bagi guru agar lebih diperhatikan lagi penggunaan alih

kode dan campur kode dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.



Sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Harefa, O., (2020:60) menyimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi terjadinya alih kode, yaitu penutur dan pribadi
penutur, mitra tutur, hadirnya penutur ketiga, dan perubahan topik pembicaraan.
Sama halnya dengan alih kode, terjadinya campur kode juga ada yang dipengaruhinya
seperti, latar belakang pada sikap penutur, karakteristik penutur, latar belakang
kebahasaan, dan kosakata yang masih kurang (Mustikawati, D., 2015:26). Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Rasdiana (2019:99) menyimpulkan faktor penyebab
terjadinya campur kode dipengaruhi oleh tujuan pembicaraan, tingkat pendiidkan,
status sosial, lawan bicara, dan sifat pembicaraan.

Alasan peneliti mengambil judul penelitian ini, karena alih kode dan campur
kode merupakan sebuah peralihan dan percampuran dua atau lebih bahasa dalam
suatu tindakan bahasa. Tanpa kita sadari alih kode dan campur kode sering kita
gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Namun, keberadaannya banyak yang
menyepelekan dan tidak memperdulikannya. Selain itu, penelitian sebelumnya
tentang campur kode dalam tuturan guru dan siswa dalm proses pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam belum pernah ada yang
melakukan penelitian ini dengan mengambil masalah tentang alih kode dan campur
kode di sekolah tersebut. Penulis juga menganggap bahwa guru dan siswa yang
berada di lingkup formal sekolah itu sebaiknya harus menggunakan bahasa utama
yaitu bahasa yang baik dan benar bahasa Indonesia, seperti yang kita ketahui bahwa
tuturan alih kode dan campur kode itu banyak ditemui dalam ruang lingkup informal.

Sehingga penulis lebih memilih untuk meneliti masalah tuturan alih kode dan campur



kode yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia
yang dilihat dari segi situasi kapan saja guru dan siswa menggunakan tuturan alih
kode dan campur kode tersebut.

Dengan begitu, penulis akan mengetahui jenis alih kode dan campur kode yang
digunakan dan faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada masalah
yang akan penulis kaji. Inilah yang menjadi alasan penulis lebih tertarik untuk
mengambil masalah ini. Penulis ingin mengetahui apa saja jenis alih kode dan
campur kode yang digunakan dalam tuturan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam dan
faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode pada tuturan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11
Kayutanam.

B. Objek dan Fokus Masalah

Berdasarkan pemaparan masalah yang telah diuraikan pada latar belakang
masalah, maka objek dalam penelitian ini yaitu tuturan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam.
Sementara itu, fokus masalah dalam penelitian ini adalah alih kode dan campur kode
pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X
SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Alih kode dan campur kode pada tuturan guru dan
siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11
Kayutanam juga memiliki beberapa jenis dan dikelompokkan ke dalam masing-

masing jenisnya. Setiap jenis alih kode dan campur kode pada tuturan guru dan siswa



dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11

Kayutanam juga memiliki faktor penyebab yang berbeda pula.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah yang telah dikemukakan di atas. Maka, dalam
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk sebuah pertanyaan, yaitu bagaimana alih
kode dan campur kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam.
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan pada rumusan masalah di atas,
pertanyaan penelitian ini ada empat. (1) Bagaimanakah wujud alih kode pada tuturan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri
1 2X11 Kayutanam? (2) Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode pada
tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA
Negeri 1 2X11 Kayutanam? (3) Bagaimanakah wujud campur kode pada tuturan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1
2X11 Kayutanam? (4) Apakah faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode
pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X
SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian, maka dapat diketahui tujuan dalam

penelitian ini ada empat. Pertama, mendeskripsikan wujud alih kode pada tuturan
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guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri
1 2X11 Kayutanam. Kedua, mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya alih kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Ketiga, mendeskripsikan
wujud campur kode pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa
Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam. Keempat, mendeskripsikan
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode pada tuturan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11
Kayutanam.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoretis maupun
praktis sebagai berikut ini.
1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan dan
pemahaman dalam kajian sosiolinguistik, khususnya alih kode dan campur kode.
2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis penelitian ini bagi peneliti untuk memperdalam
pengetahuan peneliti tentang gejala alih kode dan campur kode sebagai salah satu
wujud fenomena sosiolinguistik. Selanjutnya, memperdalam pemahaman peneliti
tentang fungsi dan faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya alih kode dan campur
kode dalam proses komunikasi. Bagi peneliti lain semoga menjadi salah satu acuan

bagi peneliti lain dalam pelaksanaan penelitian kebahasaan yang selanjutnya,
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kKhususnya alih kode dan campur kode. Bagi pembaca semoga memperdalam
pengetahuan pembaca dalam memahami berbagai gejala sosial kebahasaan yang
terjadi dalam proses pembelajaran, khususnya alih kode dan campur kode. Terakhir,
bagi pendidikan semoga menjadi salah satu bahan kajian dalam pembelajaran
Sosiolinguistik, khususnya alih kode dan campur kode.
G. Batasan Istilah

Batasan istilah pada penelitian ini ada tiga, yaitu (1) alih kode, (2) campur
kode, dan (3) proses pembelajaran.
1. Alih Kode

Alih kode merupakan suatu siatuasi mengalihkan atau mengganti bahasa yang
digunakan saat berkomunikasi ke bahasa lain yang biasanya dilakukan dengan
sengaja karena adanya pihak ketiga atau lawan bicara yang disesuaikan dengan situasi
tutur. Alih kode dapat terjadi jika pembicara merasa situasi saat alih kode labih
relevan digunakan dalam situasi tuturnya dengan lawan bicara dan pokok
pembicaraan.

2. Campur Kode

Campur kode merupakan peminjaman suatu kode atau kata dari beberapa
bahasa ke dalam bahasa lain yang disisipkan oleh penutur saat berkomunikasi dengan
lawan tutur karena sudah berubahnya situasi tutur. Campur kode hanya berbentuk
campuran kata atau leksikon dalam bahasa, yang artinya tidak dalam bentuk frasa,
klausa, dan kalimat. Campur kode biasanya terjadi dalam situasi informal atau santai,

berbeda dengan situasi formal yang menggunakan bahasa yang baku. Jika dalam
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situasi formal ada campur kode, hal tersebut dikarenakan tidak adanya kata atau
ungkapan yang tepat untuk digunakan dalam bahasa yang sedang dipakai oleh
penutur.
3. Proses Pembelajaran

Pada saat proses pembelajaran, guru berinteraksi dan membimbing siswanya.
Seorang guru harus mampu mengatasi situasi belajar yang beragam untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Guru yang baik adalah guru yang tidak hanya mengenal siswa
di lingkungan sekolah, tetapi mengetahui latar belakang kehidupan siswa dan
kebiasaan siswa baik di dalam maupun di luar lingkungan sekolah sehingga guru bisa
mengatasi masalah siswa di sekolah. Jadi, proses pembelajaran adalah interaksi yang
luas, tidak hanya dalam peristiwa penyampaian pesan, tetapi juga interaksi dalam
pemahaman nilai moral dan sikap. Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila

ada guru dan siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
peristiwa alih kode dan campur kode ditemukan pada tuturan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan selama penelitian, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut. Pertama, ditemukan dua buah jenis alih kode
pada tuturan guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X
SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam, yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Hasil
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa jenis alih yang paling dominan
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas
X SMA Negeri 1 2X11 Kayutanam adalah alih kode intern. Hal ini dikarenakan guru
dan siswa sering menggunakan bahasa daerah dibandingkan dengan bahasa asing,
serta didukung oleh latar belakang yang sama yaitu masyarakat kecamatan
Kayutanam, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat yang lebih
dominan menggunakan bahasa Minangkabau.

Kedua, ditemukan lima faktor penyebab terjadinya alih kode pada tuturan guru
dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1
2X11 Kayutanam, kelima faktor tersebut, yaitu: (1) penutur atau pembicara, (2)
lawan tutur atau pendengar, (3) perubahan situasi atau hadirnya orang ketiga atau

pihak ketiga, (4) perubahan topik pembicaraan, dan (5) perubahan situasi formal ke
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informal atau sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya laih kode paling dominan adalah
karena faktor penutur atau pembicara. Kemudian, faktor penyebab terjadinya alih
kode yang paling sedikit dalah faktor hadirnya orang ketiga atau pihak ketiga.

Ketiga, ditemukan tiga jenis wujud campur kode pada tuturan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11
Kayutanam. Ketiga wujud campur kode yang ditemukan pada tuturan guru dan siswa
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri 1 2X11
Kayutanam, yaitu campur kode ke dalam (inner code mixing), campur kode ke luar
(outer code mixing), dan campur kode campuran (hybrid code mixing). Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa wujud campur kode yang
paling banyak ditemukan adalah campur kode ke dalam (inner code mixing). Adapun
untuk wujud campur kode yang paling sedikit ditemukan adalah campur kode
campuran (hybrid code mixing). Hal ini dikarenakan guru dan siswa lebih sering
mencampurkan kode bahasa Indonesia dengan bahasa daerah yaitu bahasa
Minangkabau daripada bahasa asing.

Keempat, ditemukan lima faktor penyebab terjadinya campur kode pada tuturan
guru dan siswa dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA Negeri
1 2X11 Kayutanam, kelima faktor tersebut, yaitu: (1) identifikasi peranan, (2)
identifikasi ragam, (3) keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan, (4) faktor
penutur, dan (5) faktor bahasa. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan

menunjukkan bahwa faktor penyebab terjadinya campur kode yang paling dominan
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adalah karena faktor keinginan untuk menjelaskan dan diikuti dengan faktor penutur.
Sementara itu, faktor penyebab terjadinya campur kode yang paling sedikit
ditemukan adalah faktor identifikasi ragam dan faktor bahasa.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka disarankan beberapa hal
sebagai berikut. Pertama, bagi guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X SMA
Negeri 1 2X11 Kayutanam, diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran, serta lebih
cermat lagi dalam penggunaan alih kode dan campur kode dalam proses pembelajaran
agar tuturan selama proses pembelajaran menjadi contoh bagi para siswa. Kedua, bagi
siswa diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar
sebagai bahasa pengantar dalam proses pembelajaran, serta lebih cermat lagi dalam
penggunaan alih kode dan campur kode dalam proses pembelajaran agar tuturan
selama proses pembelajaran menjadi lebih baik. Ketiga, bagi peminat pengajaran
bahasa Indonesia, diharapkan lebih memahami dan mengetahui penggunaan bahasa
Indonesia yang baik dan benar dalam bertutur khususnya terutama dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri, sehingga siswa bisa mencontoh dan

merasakan kesenangan serta kenyamanan dalam proses pembelajaran.
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